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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menentukan tipe 
sikap terhadap competitive intelligence pada pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
garmen di Medan. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 122 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yakni incidental sampling. Alat ukur yang digunakan 
yakni skala tipe sikap terhadap competitive intelligence yang disusun berdasarkan aspek dari  
competitive intelligence yang dikemukakan oleh   Rouach (2001). Hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan  Zscore. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek 
tergolong dalam  tipe sikap active.  
Kata kunci : sikap, competitive intelligence, Usaha Mikro dan Kecil (UMK), garmen. 
 
Abstract 
This research is a descriptive study aimed to determine the attitude type of the 
competitive intelligence  on garment entrepreneurs in Medan. The number of samples in this 
study was 122. Sampling technique was incidental sampling. Instrument used was attitude 
type towards competitive intelligence scale which is based on aspects of competitive 
intelligence  by  Rouach (2001). The results  was analyzed using Zscore. The results 
indicated that the majority of the subject  were active attitude.  
Keywords: attitude, competitive intelligence, micro small medium entrepreneurs (MSEs), 
garment 
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang 
tidak mampu berkompetisi akan 
mengalami kekalahan  dalam persaingan 
usaha (Murwani dalam Parashakti, 2009). 
Kompetisi yang dihadapi UMK bukan 
merupakan hal yang mudah dihadapi 
dikarenakan harus mampu beradaptasi 
dengan perubahan permintaan konsumen 
yang sangat cepat,  trend fashion selalu 
berkembang, bersaing dengan merek 
produk lebih terkenal, bersaing dalam 
kebijakan harga (Hulme, 2012). Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) yang dapat 
berkompetisi secara efektif yakni usaha 
yang dapat mengetahui lingkungan bisnis, 
menemukan informasi tentang  kompetitor, 
dan  mengantisipasi ancaman-ancaman 
kompetitor melalui perencanaan strategi 
yang tepat. Hal inilah yang disebut 
competitive intelligence. Competitive 
intelligence adalah proses dimana 
organisasi mengumpulkan informasi 
tentang kompetitor dan lingkungan 
kompetitif, dan mengaplikasikannya ke 
dalam proses pengambilan keputusan dan 
perencanaan sehingga dapat memperbaiki 
kinerja mereka (Prescott dalam Fleisher 
dan Bensoussan, 2003). 
 Smith (2008) menyatakan bahwa 
sikap merupakan hal yang utama bagi  
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil  untuk 
melakukan competitive intelligence. 
Competitive intelligence tidak akan 
dilakukan jika individu belum memiliki 
sikap yang positif akan pentingnya 
competitive intelligence (Smith, 2008). 
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Rouach dan Santi (2001) 
mengklasifikasikan lima tipe sikap, antara 
lain: sikap sleeper,sikap  reactive, sikap 
active, sikap assault, dan sikap warrior. 
Melalui penelitian deskriptif ini, saya 
berharap dapat memberikan gambaran 
tentang tipe sikap terhadap competitive 
intelligence pada pengusaha Usaha Kecil 
dan Menengah (UMK) Garmen di Medan. 
 
Competitive Intelligence dan Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) 
 Competitive intelligence 
merupakan tindakan dalam mengumpulkan 
informasi, memprosesnya dan 
menyimpannya supaya bisa tersedia bagi 
semua orang di dalam organisasi, dengan 
tujuan   menjadi bisnis yang lebih baik 
kelaknya dan dapat melindungi bisnis  dari 
ancaman kompetitif (Rouach & Santi, 
2001). Ketersediaan informasi merupakan 
faktor yang akan menentukan kesuksesan 
suatu usaha dikarenakan akan dapat 
membantu proses perencanaan yang 
strategis (Bullen & Rockart  dalam 
Scarborough &  Zimmerer, 2002). 
Beberapa studi tentang competitive 
intelligence hanya fokus pada fungsi, 
aktivitas  atau proses competitive 
intelligence di dalam suatu lingkungan 
bisnis. Hanya sedikit yang mengetahui 
bahwa  persepsi dan sikap terhadap 
lingkungan bisnis  tersebut sangat 
mempengaruhi proses aktivitas dari 
competitive intelligence itu sendiri (dalam 
Tarraf & Molz, 2006). Salah satu 
perbedaan utama antara usaha kecil dan 
usaha besar  yakni strategi pada usaha 
kecil dipengaruhi karakter dari pemilik 
usaha yang sangat berkontribusi dalam 
proses pengambilan keputusan (Burke, 
Jarrat, dan  McCarthy dalam Tarraf & 
Molz, 2006). 
 
Sikap dan Competitive Intelligence 
Smith (2008) menyatakan bahwa sikap 
merupakan hal yang utama bagi  
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil  untuk 
melakukan competitive intelligence. 
Competitive intelligence di dalam Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) lebih  ditentukan 
faktor karakter, kesadaran (awareness), 
dan sikap (attitude) dari pengusahanya 
sendiri sebagai pembuat keputusan 
dibandingkan dengan perusahaan besar.  
Competitive intelligence tidak akan 
dilakukan jika individu belum memiliki 
sikap yang positif akan pentingnya 
competitive    intelligence (Smith, 2008). 
Rouach dan Santi (2001) 
mengklasifikasikan lima tipe sikap, antara 
lain: sikap sleeper,sikap  reactive, sikap 
active, sikap assault, dan sikap warrior. 
Sikap sleeper  adalah sikap dimana 
individu tidak peduli dengan persaingan 
dan tidak ada tindakan yang dilakukan 
untuk menghadapi persaingan. Sikap 
reactive adalah sikap yang masih mau 
merespon terhadap persaingan tetapi jika 
hanya sudah merasa terancam dengan 
posisi pesaing. Sikap active adalah sikap 
dimana individu aktif dalam  memahami, 
menganalisis, dan menginterpretasikan 
persaingan meskipun sumber daya yang  
dimiliki terbatas. Sikap assault adalah 
sikap dimana individu sangat gencar dalam 
berburu informasi tentang persaingan 
secara strategis, prosedural,  serta dengan 
perencanaan yang matang supaya dapat 
memperoleh informasi yang akurat. Sikap 
warrior adalah sikap dimana individu 
sangat inisiatif mencari informasi tentang 
persaingan dan mendiskusikannya dengan 
pihak lain supaya dapat memutuskan 
solusi untuk menguasai atau 
memenangkan persaingan. Sikap terhadap 
competitive intelligence dianalisis dengan 
melihat evaluasi individu terhadap aspek-
aspek competitive intelligence.  
Survey yang dilakukan oleh 
Pricewaterhouse-Coopers  menemukan 
bahwa 84% pengusaha mengemukakan 
pengumpulan informasi tentang 
kompetitor merupakan kunci pertumbuhan 
usaha mereka. Hasil penelitian juga 
menunjukkan terdapat 32% pengusaha 
Usaha Mikro dan Kecil yang sudah aktif 
mempraktekkan competitive intelligence. 
Beberapa Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
belum aktif berpartisipasi dalam aktivitas 
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competitive intelligence dikarenakan 
pengusaha yakin bahwa mereka sudah 
mengenal pasar mereka sendiri dan 
menganggap hanya sedikit manfaatnya. 
Pengusaha Usaha Mikro dan Kecil juga 
menganggap bahwa proses  competitive 
intelligence akan membutuhkan banyak 
sumber daya yang harus dikeluarkan, 
misalnya: uang, waktu, dan orang-orang 
yang juga masih terbatas dimiliki (dalam 
Amenta, Brownlie, & Su, 2008) 
 
Penelitian Ini 
 Melalui penelitian deskriptif ini 
diharapkan dapat menggambarkan  tipe 
sikap competitive intelligence yang 
dimiliki pengusaha Usaha Mikro dan Kecil 
(UMK), terkhusus yang menjual produk 
Garmen di Medan. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian lain yang pada 
umumnya meneliti pada perusahaan besar, 
sedangkan penelitian ini bertujuan meneliti 
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil. 
Penelitian ini juga lebih melibatkan faktor-
faktor psikologis, seperti faktor sikap 
(attitude) yang berperan besar  dalam 




 Partisipan adalah 122 orang 
pengusaha yang menjalankan usaha dalam 
skala mikro dan kecil, serta menjual 
produk garmen di Medan. Peneliti memilih 
partisipan secara incidental dan mereka 
berpartisipasi secara sukarela 
.  
Prosedur dan Alat Ukur 
 Peneliti membuat angket yang 
berisi skala-skala untuk mengukur variabel 
penelitian. Peneliti menyebarkan angket 
kepada partisipan-partisipan tersebut untuk 
diisi. Angket dikumpulkan setelah para 
partisipan menyelesaikan pengisian. 
Semua aitem dibuat dalam bentuk 
penskalaan subjek dengan lima pilihan 
jawaban (A= Sikap sleeper, B= Sikap 
reactive, C= Sikap active, D= Sikap 
assault, E= Sikap warrior). Skala sikap 
terhadap competitive intelligence ini sudah 
mencakup keempat aspek competitive 
intelligence, yaitu: aspek pemasaran (11 
aitem), aspek kompetitor (10 aitem), aspek 
teknologi (9 aitem), dan aspek sosial (10 
aitem) dan total 40 aitem. Tiap pilihan 
jawaban akan  mendapat nilai 1 untuk tipe 
sikap tertentu dan mendapat nilai 0 untuk 
tipe  sikap yang lainnya. Reliabilitas alat 
ukur untuk kelima tipe sikap dengan 
menggunakan Alpha Cronbach yakni 
0,884 (tipe sleeper), 0,794 (tipe reactive), 
0,899 (tipe active), 0,807 (tipe assault), 
dan 0,856 (tipe warrior). Corrected item 
total correlation yakni bergerak dari 
0,329-0,689 (tipe sleeper), 0,331-0,520 
(tipe reactive), 0,324-0,620 (tipe active), 
0,313-0,546 (tipe assault), dan  0,305 -
0,734 (tipe warrior).  
Untuk mendapatkan penggolongan 
yang paling murni dari para subjek, maka 
penggolongan tipe sikap menggunakan 
Zscore dari tiap total jawaban dari kelima 
tipe sikap yang dipilih subjek penelitian. 
Untuk menentukan tipe sikap dari subjek, 
peneliti menggunakan kesepakatan Zscore 
yaitu Zscore A > 0,6, dan Zscore B,C,D,E 
< 0 
Dengan :  
Zscore A = Zscore tipe sikap yang ingin 
dilihat  
Zscore B,C,D,E = Zscore tipe sikap 
lainnya 
Berdasarkan kesepakatan tersebut, maka 
dapat disimpulkan rumus untuk 
menentukan apakah subjek tergolong tipe 
sikap A, B, C, D, atau E adalah: 
Tergolong tipe A: Zscore A > 0,6 dan 
Zscore B,C, D,E < 0 dimana tipe A adalah 
tipe sleeper 
Tergolong tipe B: Zscore B > 0,6, dan 
Zscore A.C,D,E < 0 dimana tipe B adalah 
tipe reactive 
Tergolong tipe C: Zscore C >0,6, dan 
Zscore A,B,D,E  < 0 dimana tipe C adalah 
tipe active 
Tergolong tipe D: Zscore D> 0,6, dan 
Zscore A,B,C, E < 0 dimana tipe D adalah 
tipe assault 
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Tergolong tipe E: Zscore E > 0,6, dan 




 Hasil penelitiannya berupa 
deskripsi mengenai variabel-variabel 
tertentu dengan penyajian frekuensi, mean 
atau kualifikasi lainnya untuk setiap 
kategori di suatu variabel. Kesimpulan 
yang diberikan selalu dapat dikembalikan 
langsung pada data yang diperoleh. Data 
yang diperoleh dari alat ukur, seperti skor 
minimum, skor maksimum, mean, dan 
standar deviasi, akan diolah dengan 
metode statistik. 
Hasil penelitian akan memberikan 
gambaran subjek penelitian, kemudian 
hasil utama penelitian yakni gambaran 
umum tipe sikap yang dimiliki oleh 
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
garment terhadap competitive intelligence, 
serta hasil tambahan  penelitian yaitu 
gambaran tipe sikap berdasarkan jenis 
kelamin, usia, tingkat pendidikan, lamanya 
berusaha, kategorisasi usaha, suku bangsa, 
dan kecamatan lokasi usaha. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 
berikut:  
 




Hasil utama gambaran tipe sikap 
pada pengusaha UMK garment terhadap 
competitive intelligence dapat kita lihat 
pada tabel  2  berikut: 
 
Tabel 2 
Gambaran Tipe Sikap yang dimiliki 
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 










Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa sebaran subjek terbanyak terdapat 
pada subjek yang berada pada tipe active 
attitude  yaitu sebanyak 25 orang 
(20,49%). Dalam penelitian ini juga 
terdapat subjek-subjek yang tidak dapat 
diklasifikasikan  ke dalam tipe sikap 
manapun ataupun tidak terkategorikan. 
Beberapa subjek memiliki lebih dari satu 
tipe sikap yang dominan dari hasil skornya. 
Efek suatu komunikasi merupakan faktor 
yang dapat mempengaruhi hal tersebut 
ataupun dikarenakan ketidakkonsistenan 
individu dalam memilih jawaban, antara 
Variabel Jumlah Persentase 
 (%) 
Jenis Kelamin 
                            Perempuan 
                            Laki-Laki 
Usia 
   Usia Remaja 
   Usia Dewasa Muda (20-40) 
   Usia Dewasa Madya (41-60) 
Tingkat Pendidikan 
                           SD 
                           SMP 
                           SMA 
                           Diploma 
                           Sarjana 
Lamanya Berusaha 
                         <1 tahun 
                          1-10 tahun 
                          11-20 tahun 
                          21-30 tahun 











































                          Usaha Mikro 
                          Usaha Kecil 
Suku Bangsa 
                          Aceh 
                          Batak 
                          Jawa 
                          Manado 
                          Melayu 
                          Minang 
                          Tionghoa 
Kecamatan 
                    Medan Tembung 
                    Medan Petisah 
                    Medan Baru 
                    Medan Barat 
                    Medan Amplas 
                    Medan Area 











































Sleeper 19 15,57% 
Reactive 17 13,93% 
Active 25 20,49% 
Assault 20 16,39% 




Jumlah 122 100% 
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lain: daya tarik bahasa, kemudahan bahasa 
dimengerti, atau situasi saat pesan tersebut 
disampaikan (dalam Azwar, 2010). 
 
Diskusi 
Di dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan gambaran tipe sikap terhadap 
competitive intelligence  yang dimiliki 
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
Garment di Medan. Hasil utama penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas subjek 
penelitian termasuk dalam kategori tipe 
sikap active, dengan persentase sebanyak  
20,49% dari keseluruhan subjek penelitian. 
Secara khusus, penelitian ini mendukung 
hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang 
bagaimana tipe sikap pengusaha Usaha 
Mikro Kecil dalam menyikapi pentingnya 
competitive intelligence bagi usaha mereka 
(Smith, 2008; dan  Smith, Wright, Pickton, 
2010). Namun demikian, penelitian ini 
cukup unik dikarenakan objek eksplorasi 
berfokus pada bagaimana tipe sikap 
terhadap competitive intelligence pada 
pengusaha Usaha Mikro dan Kecil 
Garmen, khususnya di Medan, Indonesia.  
Selanjutnya, peneliti menyadari 
berbagai kekurangan dari penelitian ini. 
Pertama penelitian ini bersifat kuantitatif 
deskriptif dimana peneliti hanya  
menggambarkan fakta-fakta dan 
karakteristik mengenai populasi, lalu 
menentukan tipe sikap yang dimiliki. 
Dengan metodologi seperti ini, peneliti 
sama sekali tidak memperhatikan variabel-
variabel lain yang juga berpotensi 
mempengaruhi sikap individu dalam 
menyikapi competitive intelligence. 
Peneliti selanjutnya  dapat meneliti dan 
memperkaya kembali penelitian ini dengan 
pendekatan kualitatif sehingga dapat 
menjelaskan  tentang dinamika yang 
dialami  secara lebih mendalam dan faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap individu 
terhadap competitive intelligence. Peneliti 
selanjutnya juga dapat memfokuskan 
penelitian ini lebih spesifik kepada  
Sikap, Competitive Intelligence, Usaha 
Kecil dan Menengah, Garment 
 
faktor-faktor psikologis lainnya ataupun 
faktor-faktor demografis yang 
mempengaruhi competitive intelligence.  
Kedua, penelitian ini  meneliti usaha 
yang bergerak dalam bidang garmen, serta 
dalam skala mikro dan kecil. Peneliti 
selanjutnya dapat melakukan pada industri 
lainnya, seperti industri jasa, pertanian, 
peternakan, kerajinan tangan, dan lain-lain. 
Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 
penelitian pada usaha menengah dan usaha 
besar sehingga dapat menemukan 
perbedaannya dengan industri kecil. 
Ketiga, nilai Zscore yang digunakan 
dalam penelitian ini (Zscore > 0,6) 
sebenarnya belum terlalu ketat walaupun 
masih dapat digunakan secara statistik 
sebagai standard pengklasifikasi. Kriteria 
penelitian yang belum ketat ini 
mengakibatkan subjek belum dapat 
terkategorikan secara lebih murni (lebih 
permanent tipe sikapnya). Zscore yang 
lebih tinggi lagi (Zscore > 1) akan 
memiliki peluang yang lebih besar untuk 
mendapatkan subjek yang lebih murni. 
Terakhir, sebagai implikasi praktis, 
peneliti ingin mengajak para pengusaha 
Usaha Mikro dan Kecil untuk dapat 
memenangkan persaingan dengan cara-cara 
seperti berikut: 
1. Pengusaha perlu mencari tahu 
informasi tentang persaingan dunia 
usaha dan bisnis yang banyak terdapat 
di media komunikasi, seperti: televisi, 
internet, koran, dan majalah. Saat ini 
banyak informasi yang dapat diakses 
tentang kondisi pasar dan perdagangan, 
kondisi kompetitor, teknologi yang 
sedang berkembang, dan beberapa isu-
isu sosial, ekonomi, politik yang  akan 
mempengaruhi kinerja bisnis. 
2. Pengusaha juga perlu meningkatkan 
komunikasi dengan bertanya secara 
langsung kepada pembeli atau 
pelanggan tentang selera dan kebutuhan 
mereka sebagai pelanggan. Saran dari 
pembeli sangat bermanfaat untuk 
kemajuan bisnis dalam menghadapi 
persaingan. 
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3. Pengusaha juga disarankan untuk aktif 
mengikuti pekan-pekan pertunjukan 
industri sehingga dapat mengetahui 
kualitas dan strategi kompetitor, selera 
konsumen, dan banyak informasi 
lainnya yang akan ditemukan saat 
mengunjungi pekan-pekan industri. 
4. Pengusaha disarankan untuk mengikuti 
komunitas-komunitas pengusaha yang 
akan menambah wawasan tentang 
persaingan usaha dan membantu 
pengusaha untuk berbagi ide, seperti 
komunitas APINDO. Dengan aktif 
mengikuti komunitas demikian, 
pengusaha juga akan semakin 
menambah mitra kerja yang akan 
mendukung usaha yang dijalankan. 
5. Pengusaha juga dapat menggunakan 
manfaat internet sebagai jejaring sosial 
yang akan membantu memasarkan 
produk, menjalin relasi dengan 
konsumen, menjalin komunikasi 
dengan mitra kerja, dan mencari tahu 
perkembangan usaha dari kompetitor.  
6. Pengusaha juga perlu menjalin 
komunikasi, serta menanyakan dan 
menghargai saran-saran dari 
pekerjanya. Dengan demikian setiap 
pekerja akan terdorong untuk mencari 
tahu kondisi persaingan dan aktif 
memberikan saran dikarenakan 
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